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ABSTRAK

Fenyaklt caclngan yang disebabkan cleh cacing parasit merupakan penyakit yang paling uwmum menginfeksi
manusia di negara perkembang dengan angka cematian yang tinggl, serta menjadi masalal <esshatan
masyarakat yang paling utama diantara Meglected Tropicol Oisegse atau NTL's {penyakit tropis terabaikan) di
negara-epara berkembang serta terjadi pada kalangan anak-ana« di daerah pedesaan. Ii.:juan dalam penelitian
ini adalah untuk mengungkap faktor-faktor yang berbubungan dengan terjadinya penyakit cacingan pada murid
taman kanak-kanak se-Kula Kendsri tahun 2017 Jenis penelitlan Il adalah penelitian apalitic dengan
pendekatan cross sectionol. Hasll penelilian dengan jumlah sammpel sebanyak 64 orang, diperoleh persentase
kejadian caclrgan pada murid TK yang positif mengalami cacingsn adalah 15,6% (10 orang) sedangkan yang
negatif sebanyak 84 4% (54 arang), Keblasaan mencuci tangan mengzunakan ssbun pada kategori baik sejumiah
31,3 % (52 siswa) sedangkan kategari kurang 18,8% (12 siswa). Kebiasaan memakai alas kaki pada kategori baik
sejumlah B2,8% (53 siswa) sedangkan kategori kurang 17,2% (11 sisws). Kebiasaan mengkonsumsi makanan
[#janan pada kategori baik sojumiah 42,4% (31 siswa) sedangkan kategor kurang 51,6% (33 siswa). Berdasarkan
anzalisis data dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara kebiasaan mencuci tangan dengan sabun [pvolue
0,000 dan kebizsaan memakal alas kaki (p-volue 0.000) dengan kejadian cacingan pada murid TK se-Kota
Kendari. Kesimpulzn dalam panelitian ini adalah ada hubungan antara kebiasaan mencuci tangan dengan sabun
dan kebiasoan memakal zlas kaki dengan keiadian cacingan dan tidok ada hubungan antars keblasaan
mengkonsumsi makanan jajanan dengan kejsdlan cacingan TK se-Kota Kendari,

Kata Kunci : Penyakit Cacingan, Murid TK

DETEAMIMANT ANALYSIS OF DEWORMING DISEASE INCIDEMCES ON STUDENT GF NURSERY SCHOOL
IN XEMDARI CITY SOUTHEAST SULAWESTH IN 2017

ABSTRACT

The worm ciseases causing by parasitic worms were the most common infectious disesses of humans in
developing enuntries with high mortalfity ratos, and become the most important public health problem amaong
Neglected Tropical Diseaze or NTIX's (neglected tropical disoases) in deveioping countries and oceur in among
rhildrens in rral areas. This study #imed to reveal the factors roated to the oceurrences of deworming dicase
en sfudent of nursery school in Koencari City in 2017, This study was an anabytical rosearch with eross sectionsl
approach. The result of the study on &4 people shown tha percentags of deworming disease incidences in the
nursery school students wera people with: positive worms was 15.6% (10 pocpla) whils paosle with negative
Warms was 44.44% (54 peopls). Paople wit hand washing habit ssing snap which in csuficient catepgony was 81,3%
{52 student] while in deficlent category was 18 8% (12 student]. Peopie with habit of using fontwear which in
suficient category was 82.8% (53 students) while in deflicient category was 17.2% (11 students), Peapie with
nabit of consuming snacks which in suticient catagory was 48.4% (31 students] while in deficient category was
51,6% (33 student), Based on data anslysls, it can be concluded that there was relationship between hand
washirg using scop {p-valuc Q.000) znd the habit of using footwear {pvalue 0.000) with the Incldence of
dewnrming disease in nursery school students in Kepdari City, The concluslon of this study was the relationshig
between handwashing habil using soap and habit of using footwaar with the Incldence of deworming disease
also there is no refation betwsen basits ol consuming sracks with incidence of deworming disease among
nursery sehonl stodent n Kendari City.

Keywords: Deworming Disease, Student of Nursery School
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PENDAHULUARN

Feryakit cacingan yang disebabkan oleh
cacing parasit merupakan penyakit yaig paling
umum menginfekst manusla di negara berkembang
dengan angka kematian yang sema pada HIV/AIDS
dan malaria (Hotez et of, 2008]. Menuul Masr et
¢, (2013 dua-pertipakasuskecacingzn Soil
Transmitted  Helminths terjadi di  Asia  dan
merupakan masalah kesehatan masyarakal yang
paling utama diantara Neglected Tropicgl Diseose
atau NTO's (penvakit tropis erabaikan] di negara-
negara berkembang serta terjadi pada kzlangan
anak-anak di dzerah pedesaan,

Umumnya kecacingan disebabkan oeh cacing
gelang  [Asceris fumbricofdes), cecing cambuk
(Trichuels  wichivre), dan cacing Hookworm
{Ancylostoma duodenale dan Necator omer iconus)
yang dikelompokkan sebagal  cacing  yang
ditularkan  melalui  tanah  (Sefl  Trosritted
Helminth}, karena penularannya dari satu orang ke
orang lalh melaluitanab  [Motoadmedjs, 2013}
Tingginya prevalensi penyakit caclngan disebabkan
aleh iklim tropis dan kelembaban udara yang tinggi
di Indanesia yang merupakan lingkungan yang baik
unzuk perkembangan cacing {Mustafa efad, 2013),

Kondisi sanitasi dan hygizne yvang burak jugs
menjadi  faktor penting yang  mehyebabkan
prevalensi penyakit eacingan menjadi tinggi (Nasr
gt af, 2013). disembarang tempat, Tidak
mengeunakan alas kaki dan makan tidak moncuci
tangan (Mustafa e ol 2003). Cacing ini dapat
mengakibatkan menuwronnya kondisi kesehatan,
pizi, kecerdasan dan produktifitas penderitanya
sahingga <ecara ckonomi banyak menyebabkan
kerugian,  karema menyebabkan  kehilangan
karbohidrat dan protein serta kehilangan darah,
sehingga manurunkan kualitas sumber daya
manusia utamanya pada masa perkembangan
anak (Gibney et al., 2009),

Penyakit cacingan dapat mengakibztkan anak
merjadi lemah, tidak bergairah karena . anemia
sehingga berdampak pada turunnya konsentrasi
dan prestasl anak i sekelah dan selain itw
penyakit ini dapat menular melalui makanan dan
minuman yang dikensumsi bahkan barang-barang
penderila cscingan bisa  menjadi | sumber
penularan, Laln halhya dengan anak yang tidak
terinfeksi  cacingan  lebih  aklil,  kecerdasan
meningkat, nalsu makan tidak terganggu dan tidak
anemiz.

Kecacingan  masih - merupskan  masalah
kesohatan masyarakat dipelbagal belahan dunia
termasus Indonesia. Secara slobal diperkivakan
aca 230 uta anak umur ¢ — 4 tahun ternfeksi
dengdn cacing, B Indonesia sarmpal 2013, survai
pada anak sekolah dasar menunjukkan angka 0 -

L Tihigin b -.-:-:F.I- .I-.Ii.-.: i bragnsidn B .-'E‘ES
85,9% {survel di 175 kalwpatendkota) dengan rata-
rata prevalens] 28,12% (Profil PP dan PL, 2015}

Hal yang sama trend penyakit kecacingan di
Provinsi Sulawesi Tenggara selama kurun waktu
2011 = 2013 menunjukkan angka yang cenderung
meningkat yaitu 57 44% selanjutnya 55,13% dan
terakhir B4,22% {Dinas Kesehatan Provinsi Sulawes
Tenggara, 2014}, Démikian pula halnys dengan
Kota Kerdari, jug2 menunjukkan trend yang
meningkat yaitu pads Tashun 2011 sebanyak
20.06%, Tahun 2012 sebanyak 33,5% dan terakhir
Tahun 2013 schanyak 52,2%. {Dinas Kesehatan
Kota Xendari, 2014).

METODE

Ienis penslitian inl adalab penalitian analitik
derigan  pendekatan  cross  sectional,  untuk
mengetabui  detarminan  kejadian  penyakit
cacingan : kebiassaan mencuci tangan dengan
sabun, memakal alas kakl dan mengkansurms
makanan jajanan pada murld TK sa-Kota Kendari.
Fenelitizn ini akan dilaksanakan di TK yang berada
di Kotz Kendari dan Laboratorium  Terpadu
Fakultas Kesehatan.

HASIL
Tabal 1. Hasil Analisis Univariat
: Persen
Variabhel (%)
Kejadian kecacingan
Positif 10 156
Megatif 54 84.4
Kehigsaan mencuc tangan
Positif 12 1238
Megatif 52 813
Kekiasaan memakai alas kaki
Positif 11 152
NEE:itif 53 ELE
Kebiasaan mekonsumsi
makaman jajanan
Positif a3 51.6
Mepdli’ 31 48.4

Sumber: Data Primer 2017
Berdasarkan tabel 1 menunjukkan babwa positif
mengalami cacingan adalah 15.6% (10 siswa)
sedangkan yang negatlf sebanyak 89,4% (54 siswal.
Kebiasaan sehard-hari siswa TK vang menjadi
variable hebas terhadap kejadian cacingan adalah
‘eblasaan mencuci tangan menggunakan sabun,
cebiasaan memakai dlas kaki dan kebiasaan siswa
mengkonsumsi  makanan jajanan, Kebiaszan
mencuct  lunganh  menggunakan  sabun  pada
kategori baik sejumlah 81,3 % (52 siswa)
secdangkan kategori kurang 18,8% [12 siswal.
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Kebiagsaan memakal alas kaki pada kategori baik A8, 4% (41
sejumlah 82,8% 153 siswa) sedangkan kategori [33 siswal.
kirang 17,2% (11 siswa). Kebiasaan mengkonsumsi

makanan jajanan pada kategori baik sajumiah

Tabel 2. Hubungan Kebiasaan Mencuci Tangan Menggunakan Sabun dengan Kejadian Cadingan
Kejadian Kecacingan

Eaeifib: AR
siswa) sedangkan kategor kurang 51,6%

e e Positt Negati Bl PValue
n % n ¥ n %
Kurang 7 58.3 & 417 12 100
Bailk 2 5.8 49 8942 52 100 0.00G
Jumiah 10 15,6 L4 B4 ad 100
Sumber: Data Primer 2017
Berdasarkan tabel terschut bahwa  kebiasaan sehanyak 3 arang (5,8%), sedanpkan wang tidak
mencuci tangan kategon kurang yang mengalami mengalami kejadlan cacingan sehanyak 49 orang
kejadian cacingan diperoleh sebanyak 7 orang (94,29}, Hasil uji statistik diperoleh p-vofue sebesar
{58,3%], sodarpgkan yarg tidak mengalami kejadian 0,000 (p=0,05) sehingga disimpulkan bahwa ada
cacingan sebanyak 5 orang, (41,7%). Murid taman hubungan antara kebiasaan mencucl t2ngan
kznak-kanazk dengan kebizsaan mencucl tangan menggunakan sabun dengan kejadian cacingan
kategori baik yang mengalami kejadian cacingan pada murid taman xanak-kanax,
Tabel 3. Hubungan Kebiasaan Memakai Alas Kaki dengan Kejadian Cacingan
) e jadian Kecacingan
Kebiasaan memakai - - Total
: Positif Megatif Pvalue
alas kaki -
n ¥ n % n %
Kurang 7 63.3 4 36,4 1 0L
Baik 3 57 50 4.3 54 100 Cho0o
Jumlah 10 156 54 B4d.4 64 100
symber: Data Primer 2017
Tabel 2 menunjukkan bahwa hasil  analisis mengalami kejadian cacingan sebznyak 3 orang
hubungan antara kehiasaan memakal alas kaki (5.7%), sedangkan yvang tidak mengalami kejadian
dengan kejadian cacingan pada morid taman cacingan sebanyak 50 arang (94.3%), Hasil uji
kanak-kanzk. Kehiacaan memakai alas kaki kategori statistik dipercleh p-vofue sebesar 0,000 (p=0.05)
kurang  yang mengalami  kejadian  cacingan sehingga disimpulkan babwa ada hubungan antara
diperoleh sebanyak 7 orang [B63,65%), sedangkan kebiasaan memakai alas kaki dengsn kejadian
yang tidak mengalami kejadian cacingan sebanyak cacingan pada murid Laman kanak-kanak.

4 arang (36,4%). Murid taman kanak-Kanak dengan
kebiasaan memzkai alas kaki kategori balt yang

Tahel 4. Hubungan Kebiasaan Mengkonsumsi Makanan lajanan dengan Keladian Cacingan

Kebiasaan Kejadian Kecacingan Tatal P-¥alue
mengonsumsi Positif Mepat'f
makanan jajanan n o) n 9 n o
Kurang 4 121 22 a87.9 i3 100 0.504
Baik 6 19,4 25 BOG 31 100
lumlah 10 15.6 i 84.4 a4 100

Sumber : Data Primer 2017

Tabel 3  menunjukkan babwa hasél  analisis mengakami kejodian cacingan sebanyak 2% orang
hubungan artara  keblasaan  mengkonsums (g7.9%). Murid taman  kanak-karek  dengan
makanan jaanan dengen kefadian cacingan pada kebiasazn  mengkansemsi mekandn  jajanan
rmurid Laman kanak-kanak. Keblasaan katezorl baik yang mengalami kejadian cacingan
mengkonsumsi makanan jajanan kategori Kurang sebanyak G orang [19,4%), sedangkan yang tidak
yang mengalami kejadlan  cacingan  diperaleh mengdlami kejadian cacingan sebanyak 25 orang
sebanyak 4 orang (12,1%), sccangkan yang tdak {80.5%). Hasil uji stalislik diperoleh pweive sebesar
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0,504 {p>0,05} sehingga disimpulkan bahwa tidak
ada hubungan antara kebiasaan menghkonsumsl
rmakanan jajanan dengan kejadizn cacingan pada
rmurid taman kanak-kanak,

DISKLSI

Hubungan Antsra Kebiasaan Mencuci Tangan
Menggunakan Sabun Dengan Kejadian Caclngan
Fada Murid Taman Kanak-Kanak.

Analisis pada Tabel 4.2 menunjukkan p value =
0,000 alau < @ = 0,05, hal ini menunjukkan bahwa
ads hubungan antara kebiasaan mencucl tacgan
menggunakan sabun dengan kejadian cacingan
pada murid taman kanak-kanak, Berdasarkan data
ini pula terihat pola hubungan semakin baik.
Kebiasaan mencuci tangan maka kejadian tidak
diternukannya telur cacing pada tinja murid taman
kanak-kanak semakin tinggi-

Motoatmoja {2013) menjelaskan aerilaku anak
usa taman kanak-kznak berbeda dengsn usia
sekolah dasar, sekolah lanjutan pertama ataupun
pada usia dewasa. Pada usia ini, anak belajar dari
bermain atau bermain sambil belalar. Sehingga
kebiasaan bermain ini berdampak pada kebersihan
perorangan kurang terjags seperti kebersihan
langan yang kurang baik sebagal akibat dari

adanyz kontak dengan  benda-bendn yang
digunakan szat bermain  tanpa  t2rjamin
kebersihannya (Winita et af, 2012}

Mencuci tangan ada'ah keglatan

membersinkan baglan telapak, punggung tangan
dzn jari sgar bersih darl ketoran dan membunuh
kuman penyebabh  penyskit yang merugikan
kesehetan manusla [Pertiwi et af, 2013), Selain itu
pula, dengan mencuci tangan menggunakan sabun
akan memutuskan mata rantai kuman patogen
berpindah dari satu orang ke orang lain, haik
dengan kontak langsung ataupun kontzk tidak
langsung  {menggunakan  permukaan-permikazn
|lain seperti handuk, gelas} (Ratag et af, 2011}

Kebiasaan cuci tangan menggunakan sabun
mempunyal  peranan  penting dalam kaitanmya
dengan pencegehan infeksi kecacingan, katena
lebih cfektif menghilangkan kotoran dan debu
secara mekanis dari permukaan kulit dan secara
bermakna mengurangl jumlah  mikroorganisme
penyebab penyakit seperti bakteri dan paracit
laineya pada kedua langan yang menempel pada
permukaan kulit, kuku dan jarl-jari pada kedua
tangan (Winita et of, 2012},

Bardasarkan pada Tabil 4:2 terlihat sebanyak
5 prang siswa taman kenzk-kanak (41,7%) memiliki
kebiasan mencuci tangan menggunakan sabiin
kurang nemun tidak ditemukan teiur cacing di
dalarn tinjanya. Hal ini mengindikasikan bahwa
meskipun  memiliki  kebiasaan mencuci tangan

mengeunakan  sabun kurang  namun memiliki

3

perilaky  yang  baik  seperti selalu menjaga
kebersihan anggota tubuhnya utamanya tangan
dan kaki, membatasi diri dari daerah yang lembab
dan berair yang mungkin telah zda larva cacing o
arez itu, rutin menggunakan alas kaki ketika
bermain di luar rumah, sarta tidak sembarang
mengkonsumsi makaran jajanan yang dijual bebas
di kantin atau tempat yang lain, namun ‘ebib
mengutamakan membaws makanan jajanan yang
telah disiapkan dari rumah.

Demikian pula terdapat 3 erang siswa taman
kanak-kanak (5,8%) memiliki kebiasaan mencud
tangan menggunakan  sabun  baik  namun
ditermukan telur cacing di dalam finjanya. Hal ini
mengindikasikan bahwa untuk  terbebas dari
kecacingan, kehiaszzan mencLci tangan
manggunakan sabun bukan hanya satu-salunya
rara yang dapat dilakukan. Karena masuknya telur
cacing ke dalam tubuh bukan hanva melalul
tangan, tetapl Juga dapat melalui anggota gerak
bagian bawszh atau kaki yang tidak menggunakan
alas saat hermaln, utamanya di daerah lembab dan
barair. Disisi lain, masuknya telur cacing dapat juga
melalui makanan yang kita konsumsikarena proses
pergelohan yang kurang sempurnah, sehingga
miasih ada telur cacing dalarn makanan tersebut
tidak mati seat dimasak (Ali et @i, 2012},

Hubungan Antara Kebiasaan Memakai Alas Kakl
Dengan Kejadian Cacingan pada Murid Taman
Kanak-kanak

Analisis pada Tabel 5 menunjukkan p value =
0,000 atau < o = 0,04, hal ini menunjukkan bahwa
ada hubungan antara kebiasaan memakai alas kakl
dengan kejadian cacingan pada murd taman
kanzk-kamak. Berdasarkan data inj pula terlihat
pola hubungan semakin baik kebiasaan memakal
alac kaki maka kejadian tidak diternukannya telur
cacing pada tinja murid taman  kanak-kanzk
semakin tinggl.

Mustafa ef al, (2013} menjelaskan selaln
molalyl makanan yang tercemar oleh larva cacing,
cacing juga masuk ke tubuh manusia melalui kalit
{pori-por). Darl tanah, misalnya lewat kaki anak
telanjang vang menginjak larva ataw telur. Anak
yang terinfeksi cacing karena menyehtuh tanah
yang terkontamirasi feses darl orang yang
cacingan ataw cacing memasuki tubuh ketika anak
bermain dan berjalan tanpa mengenakan zlas kaki
di luar rumah utamarya pada tempat yang berair
atau kondisi tanahnya lembab  (Maksum  dan
Maliya, 2013), Dengan memakai alas kakl, skan
mengurangl resiko masuknya cacing kedalam
tunuh karena kaki tidak bernubungan langsung
dengan tangh (Notoatmojo, 2013)

Merujuk  pada fabel 4.3, terlihat bathwa
terdapat 4 orang (364%). siswa taman kanzk-
kanak memiliki kebiasaan memakal alas kaki
22




;P & e
kurang, namun tidak ditemukan telur cacing dalam
tinjanya. Terjadinya hal 6f menjelazkan bahwa
maskipun anak kurang dalam memakai alas kaki
ramur lakagi atau tempat mereka bermain berada
pada daerah yang kering dan bersih atau di Dagrah
vang herlantai keramik sehingga terbebas dari
teiur earing yang dapat masuk trelalul pori — pori
kaki. Di sisi lain, adanya perilaku anak vang selalu
menjaga higyene dan sanitzs) individu sehingga
mencegah anak menderita kecacingan, soperti
selall mencuct tangan sebelum makan | tidak
sembarang mengkonsumsi makanan jajanan yang
clsiapkan  oleh  panjual, tetapi leblh memilin
mengkansums| makanan yang sudah disiapkan dari
rumah [Endrianl, et af,. 20113
Demikian pula tardapat 3 orang siswa Taman

Kanak - Kanak {5,7%) memiliki keblasaan memakai
alas kaki bzik, narmun ditemui telur cacing dalam
tinjanya. Hal ini menjelaskan bahwa meskipun
anak rutin memakai alas kaki, tetepi cacing masuk
ke dalam tubuh melslui area yang lain scpurtl
anggota gerak bgian bawah (kaki) atsu melalui
makanan yang dikonsumsi karena pengolzhan
yang tidak sempurna, sehinggs masih ada telur
cacing yana tidak mati (Al etal, 2012),
Hubungan antara kebiassan mengkonsumst
makanan jajanan dengan kejadlan cacingan pada
murid Taman Kanak — Kanak.

Analisis pada tabeal & menunjukka g value =
0504 atau > o = 0,05, Hal ini menunjukkan bahwa
tidak ada  huburgan  antara kebiasaan
mengkonsumsi makanan jajanan dengan kejadian
kacacingan pada muri Taman Kanak = Kanak.
Berdasarkan data ind pula terlihat bahwa distribusi
kejadian tidak ditemukannya telur cacing dalam
tinja memiliki distribusi yang hampir sama antara
anak yang memiliki kebizsaan mengkonsumsi
Mmakanan jzjanan Kategoti kKurang demgan znak
yang memlllikl keblasaan mengkonsumsi makanan
jdjanan kategor baik, Putra [2009) menjelazkan
makdanan jajanan  morapakan  makanan  dan
minuman yang dipersiapken danfatau dijual oleh
pedzgang kaki lima di jalsnan dzn di tempat
termpat keramaian umum lain yang  langsung
dimakan atau dikonsumsi tanpa pengolahan atau
persiapan lebih lanjut. Konsumsi makanan jajanan
yang tidak sehat dapat mengakibatkan cenurdnan
status gizi dan meningkatnya angka kesakitan pada
anak sekelah. Purtiant'ni {20100 menambahkan
serinpkali faktor higyenc atai kebersiban kurang
diperhatikan,  baik  kebersihan  bahan  yang
dipanakan, peralatar  yang  digakai  maupun
kebersithan lingkungannya, sehingga berdampak
pada tingginya penderita kecacingan bagi mereks
yang mengkonsumsi rmakananini.,

kristianto et of (2013} vegemaran anak anak
akan hal yang manis dan gurih dan  sering

- i L]
dimanfaatkan opleh para penjual untuk nenarik
perhatian anak — apak. Makanan jajanan yvang
ditawarkan belur tentu menyehatkan, karena
kebaryakan dari penjual makanan jajanan belum
sepenulnya memperhatikan kebersihan,
keamanan, dan kandurgan plzl makanan yang
dijajzkan,

SIMPLILAN

Berdacarkan Fasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa ada  hubungan  antara
kebizsaan mencuct tangan dengan sabun dan
kebiasaan memazkai alas kaki dengan kejadian
cacingan pada murid TE se-Kots Kendari. Serta =
tidak ada hubungan antara kebiasaan murid TE
mengkonsumsi makanan jajanan dengan kejadian
cacingan,

SARAMN

1. Perly adanya sosialisasi pendidikan kesehatan
kepada murld tentsne pentingnya  Perilaku
Hidup Bersih dan Sehat (PHES).

2. Pihak sekolah untuk selalu menekankankan
kepada murid dalam penggunaan alas kaki.

1. Perlunya Pemeriksaan jajanar imgkanan yang
dilakukkan secara rutin dari pihak sekalah yang
bekerja sama dengan Badan Pengawasan Ooat
dan Makanan (BPOM],
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